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ABSTRACT

The natural decompasition process of mangium leaves and hwigs accummlated as wastes in forest was recognized
slow, hence potentially inducing forest fire. Four fungi species i.c. HHB-341, HHB-346, HHB-347 and HHB-348
used as activator to decompose samples of mangium leaves and twigs, samples mixced with distilled water and that mixed
with 1% lime, and then incubated for three months. Degradation rate of samples were evaluated based on organic carbon,
nitrogen, nutrient content and cation exchange capacity (CEC). Results revealed that weight loss of samples inoculated
with fungi was greater than that of control (without inoculation). Fungi inoculation decreased the C/ N ratio of samples fo
23.3-25.7. Ratio of C/N of inoculated samples tend to be lower compared to the control. The low C/N ratio were
obtained at samples which have inoculated with HHB-341 and HHB-348, Le. consecutively 23.3 and 23.4. Fungi
inoculation increased CEC to 28.01-34.68 me/ 100g and nutrient content, i.e. N to 0.67-0.83%; P to 0.25-0.33%;
K 100.32-0.51% compared with fresh leaves and twigs.
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ABSTRAK

Proses dekomposisi daun dan ranting mangium (Acaca manginmi) yang tertimbun di hutan,
secara alami berjalan lambat, sehingga berpotensi menjadi sumber bahan kebakaran hutan. Empat jenis
fungi pelapuk (HHB-341, HHB-346, HHB-347 dan HHB-348) digunakan sebagai aktivator untuk
dekomposisi daun dan ranting mangium yang dibasahi dengan air suling atau air suling yang
mengandung kapur 1%, kemudian diinkubasikan selama 3 bulan. Tingkat degradasi contoh uji
dievaluasi berdasarkan perubahan kandungan karbon organik, nitrogen total, kadar unsur hara dan
kapasitas tukar kation (KTK). Hasilnya menunjukkan bahwa penyusutan bobot contoh uji yang
diinokulasi fungi lebih besar dibandingkan dengan kontrol (tanpa inokulasi fungj). Inokulasi fungi
menurunkan nisbah C/N menjadi 23,3-25,7. Nisbah C/N pada contoh yang diinokulasi fungi
cenderung lebih rendah dibandingkan dengan kontrol. Nilai C/N yang rendah dijumpai pada contoh
uji yang diinokulasi HHB-341 & HHB-348 yaitu 23,3 & 23 4. Inokulasi fungi meningkatkan unsur hara,
menjadi N 0,67-0,83%; P 0,25-0,33%; K 0,32-0,51%; dan nilai KTK 28,01-34,68 me/100g
dibandingkan dengan daun dan ranting mangium segar.
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I. PENDAHULUAN

Mangium (Acacia mangium) merupakan salah satu jenis kayu hutan tanaman, yang
umumnya digunakan untuk bahan baku pulp. Industri pulp umumnya hanya memanfaatkan
kayu yang berdiameter 10 cm ke atas. Oleh karena itu, hutan tanaman tersebut menghasilkan
limbah berupa kayu, kulit kayu, ranting dan daun. Muladi e# 4/ (2001) menyatakan bahwa
biomassa total kayu mangium umur 5-7 tahun berkisar antara 60,469 — 95,846 ton/ha.
Menurut Anshori dan Supriyadi (2001), pada tebangan rotasi pertama (9 tahun) di hutan
mangium PT Musi Hutan Persada dari luas 193.500 hektar, diperoleh limbah kulit kayu
sebanyak 15,18 ton/ha, residu tebangan berupa kayu 31,43 ton/ha, daun 4,01 ton/ha dan
tegakan mati 5,84 ton/ha. Besarnya limbah yang belum termanfaatkan merupakan kerugian
karena untuk dapat memproduksi material kayu setara volume biomasa limbah tersebut perlu
biaya sesuai nilai kayu dan waktu lama. Menurut Wahyudi (2001), penanganan limbah
tebangan yang tidak tepat dapat menimbulkan dampak buruk terhadap siklus hara ekosistem
hutan. Selain sebagai simpanan cadangan unsur hara, limbah pembalakan di lapangan dapat
dipakai sebagai alas jalan kendaraan berat ketika melakukan evakuasi kayu, agar tidak terjadi
pemadatan tanah secara berlebihan. Sehingga lahan mudah diolah kembali untuk ditanami
pohon pada daur selanjutnya.

Secara alami daun dan ranting mangium yang tertimbun lambat terdekomposisi,
schingga berpotensi menjadi sumber pemicu kebakaran hutan. Oleh karena itu proses
dekomposisi limbah tersebut perlu dipercepat agar dapat dimanfaatkan sebagai penghara
tanah pada areal hutan yang bersangkutan. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan
informasi fungi pelapuk dan pemanfaatannya sebagai aktivator dekomposisi daun dan
ranting,

II. BAHAN DAN METODE
A. Bahan

Contoh daun dan ranting diambil dari areal hutan tanaman mangium di kabupaten
Muara Enim Sumatera Selatan. Daun dan ranting tersebut dicacah menjadi partikel yang
lebih kecil. Fungi pelapuk penguji yang digunakan yaitu HHB-341, HHB-346, HHB-347 dan
HHB-348.

B. Metode

Perbanyakan fungi dilakukan menggunakan media padat, yang dibuat dari serbuk
getgaji kayu sengon (Paraserianthes falcataria L. Fosb.), yang dibasahkan dengan larutan PDA
1% dalam air suling sampai mencapai kadar air 85,7% atau sampai terasa lembab. Media
tersebut dikemas dalam kantong plastik PVC, disterilkan dalam autoklaf pada suhu 121 °C
selama 15 menit. Biakan fungi diinokulasikan setelah media tersebut dingin, kemudian
diinkubasi pada suhu ruang selama satu bulan. Fungi hasil perbanyakan dalam media padat
tersebut selanjutnya divjicobakan pada daun dan ranting mangium.
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Contoh uji dibuat dari daun dan ranting yang telah digiling dicampur dengan air suling
dan atau air suling yang mengandung kapur 1% secukupnya agar lembab, kemudian dikemas
dalam kantong plastik sebanyak 300 gram per kantong, Setiap perlakuan diinokulasi dengan
masing-masing jenis fungi. Kadar inokulan fungi yang diinokulasikan adalah 5 persen dan
10 persen dari berat substrat. Selanjutnya diinkubasi selama 3 bulan supaya terjadi
dekomposisi. Setiap perlakuan disediakan tiga kantong contoh uji. Parameter yang diamati
yaitu pertumbuhan miselium sampai merata pada permukaan contoh uji dan pengurangan
beratnya sampai umur 12 minggu. Pertumbuhan miselium diamati menggunakan skala
sebagai berikut:

+ = pertumbuhan miselium (Miselium growth) < 25%

++ = pertumbuhan miselium (Miselium growth) 25-50%
+++ = pertumbuhan miselium (Miselium growth) 50-75%
++++ = pertumbuhan miselium (Miselium growth) > 75%
- = miselium tidak tumbuh (mise/ium not grow)

Pengurangan berat dihitung berdasarkan selisih berat contoh uji awal (setelah
diinokulasi) dan sesudah diinkubasi dibagi berat awal contoh uji tersebut dan dinyatakan
dalam persen.

Tingkat degradasi contoh uji yang diinokulasi 10% dievaluasi setelah diinkubasi selama
3 bulan. Analisis kimia contoh uji dilakukan di Laboratorium Tanah dan Tanaman SEAMEO
BIOTROP, Bogor. Untuk menetapkan nisbah C/N yaitu dengan cara menetapkan karbon
organik menggunakan prosedur Walkey & Black (1934) dalam Sukmana (1983) dan nitrogen
total dengan metode Kjeldahl (Sukmana, 1983). Untuk menetapkan kadar kalsium (Ca) total,
dan P, K, Mg, menggunakan Atomic Absorption Spectrophotometer (Jackson, 1958), dan kapasitas
tukar kation (KTK) dengan titrimetri (Piper, 1947).

Pengurangan berat contoh uji pada masing-masing tingkatan umur inkubasi dianalisa
dengan rancangan faktorial 2x5x2 (media, fungi penguji termasuk kontrol, dan kadar
inokulan) dengan tiga kali ulangan.

II1. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pertumbuhan miselium di permukaan kantong contoh uji tercantum pada Tabel 1.
Pada minggu pertama umumnya pertumbuhan miselium belum nampak, namun dijumpai
pertumbuhan miselium HHB-346 dan HHB-341 yang tipis sekitar 6% di permukaan contoh
uji. Pada minggu kedua semua fungi telah menunjukkan pertumbuhan miseliumnya.
Didapatkan bahwa pertumbuhan miselium pada contoh uji yang mengandung kapur dan
yang tanpa kapur hampir sama. Miselium HHB-346 telah tumbuh merata di permukaan
kantong contoh uji yang diinokulasi 10% pada umur 2 minggu. Pada umur 3 minggu
dijumpai pertumbuhan miselium pada kontrol (yang tidak diinokulasi fungi pelapuk). Hal ini
mungkin daun dan ranting mangium segar telah terinfeksi fungi atau mungkin terkontamiasi
pada saat pengangkutan, dan pada kondisi lingkungan yang cocok saat inkubasi maka fungi
tumbuh dan berkembang,

-
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Tabell. Pertumbuhan miselium fungi pelapuk di permukaan contoh uji sampai

umur 4 minggu setelah inokulasi
Table 1. Miselium growth of decaying fungi on samples surface in 4 weeks after
inoculating
Media Fungi Kadar inokulan | Pertumbuhan miselium (Miselium growth) (%)
(Inoculant - : - :
concentration) (%) 1 minggu | 2 minggu | 3 minggu | 4 minggu
(Week) (Week) | (Week) | (Week)
Daun dan | HHB-341 5 - ++ +4++ ++++
ranting 10 + R ++++ SEeray
mangium | HHB-346 5 + +++ ++++ ++++
(Manginm 10 = ot ++++ ++++
leaves and | HHB-347 5 - - + e
fwigs) + 10 - + +4+ Fefifif
kapur | HHB-348 5 - + s T
(lime) 1% 10 - + i e+
Kontrol - = = B =
(Control) = s = - =
Daun HHB-341 5 - + +4 +++
dan 10 + -+ +++ bt
ranting HHB-346 5 + +4++ ++++ +4+++
mangium 10 + ++++ - ++++
(Mangium | HHB-347 5 s + ++ +4+
leaves and 10 e ++ bk ++++
fwigs) HHB-348 5 - + +++ ++++
10 = . Gt -
Kontrol - = - FE o
(Control) - - = s =

Keterangan (Remarks): + = pertumbuhan miselium (Miselium growth) < 25%, ++ = pertumbuhan miselium
(Miselsum growth) 25-50%, +++ = pertumbuhan miselium (Miselium growth) 50-75%, ++++ =
pertumbuhan miselium (Miselium growth) > 75%, - = miselium tidak tumbuh (mriseliuns not grow)

Data pengurangan berat contoh uji yang diinokulasi fungi pelapuk tercantum pada
Tabel 2. Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa komposisi substrat (contoh uji), fungi,
dan kadar inokulan mempengaruhi penyusutan bobot pada masing-masing umur inkubasi 2,
4,8, dan 12 minggu (p < 0.05). Interaksi yang nyata antara substrat dan fungi diperoleh pada
masa inkubasi 4 minggu. Pengurangan berat contoh uji yang dicampur air-kapur cenderung
lebih tinggi dibandingkan dengan contoh yang ditambah air saja. Uji beda dengan prosedur
Tukey menunjukkan bahwa pengurangan berat yang diinokulasi fungi lebih tinggi dibanding
kontrol (tidak diinokulasi fungi). Rata-rata pengurangan berat contoh uji terendah
ditemukan pada fungi HHB-346 (yang tidak menunjukkan perbedaan yang nyata dengan
kontrol). Hal ini mungkin disebabkan karena pada kontrol dijumpai pertumbuhan fungi yang
berasal dari daun dan ranting mangium, sehingga terjadi aktivitas fungi tersebut, yang



